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PENDAHULUAN

Geometri adalah salah satu cabang yang matematika merupakan senjata ampuh dalam penataan nalar siswa, karena didalamnya memuat beberapa topik yang penyajiannya didasarkan dari struktur yang baik, misalnya geometri aksiomatika yang telah mulai dikenalkan pada kelas VII SMP (Sumadi, 2000). 
Pada dasarnya tujuan pengajaran geometri adalah mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengajar membaca dan menginterpretasikan argumen-argumen matematika, menanamkan pengetahuan geometri yang diperlukan untuk studi lanjut dan mengembangkan kemampuan keruangan. 
Di pihak lain materi pembelajaran geometri terlalu padat terutama pada SMP (Swarsono, 2000).  Hal ini dapat dilihat dari 41 pokok bahasan matematika, 17 pokok bahasan adalah tentang geometri. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa geometri merupakan materi matematika yang sulit terutama masalah pemahaman konsep (Sujadi, 1996).  
Banyak siswa yang tidak mampu menjawab soal-soal yang sederhana, misalnya hubungan antara persegi dan persegi panjang, persegi panjang dan jajaran genjang, antara segitiga sama kaki dan segitiga samasisi (Suwarsono, 2000). 
Kelemahan ini ternyata tidak hanya terjadi di Indonesia, di Amerika Serikat kesalahan-kesalahan mendasar juga dialami oleh siswa-siswa berusia 17 tahun, misalnya dari hasil evaluasi nasional hanya 17 % yang tahu persegi panjang adalah jajaran genjang, hanya 57 % yang dapat menghitung volume balok jika panjang rusuknya diketahui, dan hanya 34 % yang dapat menghitung luas segitiga siku-siku yang panjang kedua sisi suku-sikunya diketahui (Clements & Battista, 1992)

Berangkat dari berbagai permasalahan di atas perlu dicari kesulitan apa saja yang dialami siswa khususnya siswa SMP dalam mempelajari geometri.

TUJUAN
1. Untuk mendiagnosis kesulitan belajar siswa SMP pada topik geometri.  Hasil dari diagnosis, berupa (1) kesulitan dalam memahami fakta, konsep dan definisi, (2) kesulitan dalam mengungkapkan sifat-sifat yang terkait dengan suatu bangun, (3) kesulitan dalam menemukan rumus
2. Untuk menemukan alternatif pemecahaan hasil diagnosis kesulitan belajar pada topik geometri. 

INSTRUMEN
Tes Geometri
1. a. Gambarlah bangun persegi panjang !   

b. Apa yang dimaksud dengan persegi panjang ?

c. Apa saja yang dapat kamu katakan dari bangun persegi panjang ?

d. Perhatikan gambar berikut !

                         D


        A                                   E                C

                                                        B

     Temukan dua rumus  untuk menghitung luas persegi panjang ABCD

2. a. Gambarlah bangun jajargenjang !   

b. Apa yang dimaksud dengan jajargenjang ?

c. Apa saja yang dapat kamu katakan dari bangun jajargenjang ?

d. Perhatikan gambar berikut !

                 24 cm

   D



       C

       E




     12 cm
    16 cm



A

    F
       B

    Temukan dua rumus luas jajargenjang ABCD  !

    Tentukan pula luas jajargenjang tersebut !

3. a. Gambarlah bangun belah ketupat !   

b. Apa yang dimaksud dengan belah ketupat ?

c. Apa saja yang dapat kamu katakan dari bangun belah ketupat ?

d. Perhatikan gambar berikut !



        D


             A                             C




B

    Temukan rumus luas bangun tersebut 

4. a. Gambarlah bangun trapesium !   

b. Apa yang dimaksud dengan trapesium ?

c. Apa saja yang dapat kamu katakan dari trapesium ?

d. Perhatikan gambar berikut !

         D


     C

               A




B

          Temukan rumus  luas bangun di atas

5. Hitunglah  luas segitiga sama sisi  ABC dengan panjang AB = 8 cm, BC = AC = 10 cm

6. Perhatikan gambar berikut

	                       S

      D        a                       b           C

                                   c                 b

       b          c                                  R

        P

                      c                  c           b

       a    

      A                                             B

                        b             Q     a
	Dengan bantuan gambar di samping temukan rumus Phytagoras


7. Apa yang dimaksud dengan dua garis sejajar

8. Perhatikan gambar berikut 


                            z0

                 x0               y0   


Dengan menggunakan sifat-sifat dari kesejajaran dua garis, buktikan bahwa jumlah sudut-sudut suatu segitiga adalah 1800
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Kesalahan


Dari hasil tes geometri, dapat dideskripsikan jawaban-jawaban salah dari subyek penelitian. Deskripsi jawaban salah dapat disajikan sebagai berikut :

	No

Soal
	Jawaban salah
	Subyek yang salah menjawab

	1a
	semuanya benar (walaupun ada yang menggambar dengan bangun-bangun khusus)


	-

	1b
	· bangun dimana sisi yang berhadapan sama besar

· segi empat yang 2 pasang sisi tegaknya sama panjang dan msing-masing sudutnya 90

· bangun yang terbentuk dari 2 pasang garis yang sama besar dan sejajar

· bangun datar yang mempunyai panjang dan lebar yang berbeda

· sebuah bangun segi empat yang mempunyai 4 buah rusuk, rusuk yang berhadapan sama panjang dan sejajar

· suatu bangun yang membentuk sebuah persegi yang panjang dan lebar berbeda dan antara sudut satu dan yang lain membentuk sudut 90 

· suatu bangun yang sisi-sisi yang berhadapan sama besar tetapi bukan berarti semua sisinya sama
	9, 8, 13, 31

16

35

28

26

29

38

	No

Soal
	Jawaban salah
	Subyek

	1c
	· mempunyai 4 titik sudut, 4 rusuk, 1 sisi

· rusuk 4 buah, diagonal sisi berpotongan tegak lurus

· mempunyai luas keliling, 2 sisi lebar, 2 sisi panjang

· 4 rusuk yang sejajar sama panjang, diagonal sisi tegak lurus

· kedua diagonalnya merupakan sumbu simitri

· mempunyai sisi yang berbeda antara panjang dan lebar, sisi satu dan yang lainnya membentuk sudut sudut lebih kecil 90
	9, 13, 15, 17, 18, 20, 21, 29

1, 2, 11, 23, 39, 40

3, 4, 8, 33, 7

24

28

29



	1d
	· L = p x l, L = 2 x segitiga siku-siku

· AB x BC (hanya menyebutkan 1 rumus)

· AC x CB x ½ x 2

· ½ x AD x AC + ½ x BC x AC
	8, 4, 13, 31, 37, 28

9, 30, 27

40

38

	2a
	semuanya benar (walaupun ada yang menggambar dengan bangun-bangun khusus)
	-

	2b
	· suatu bangun yang sudut dalamnya lebih atau kurang 90 dan jika sisi yang berhadapan sama panjang dan jika ditarik garis harus tidak bertemu

· segi empat yang keempat sudutnya sama besar dan keempat sisinya sama panjang

· segitiga yang satu dengan sisi-sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut yang berhadapan sama besar

· gabungan suatu segitiga dan bayangannya setelah diputar setengah putaran

· sudut berhadapannya sama besar dan berjumlah 360

· jajar genjang adalah sebuah bangun yang…

· suatu bangun dimana sisi-sisi yang berhadapan sama besar dan merupakan gabungan dari 2 buah segitiga sama kaki

· 
	29

19

12

4

27

13

38

	2c
	· sudut yang dihasilan lebih / kurang dari 90

· sama dengan definisi (benar)

· hanya menyebutkan dua sifat (benar)

· mempunyai luas, keliling dan dua sisi miring

· kedua diagonal berpotongan membagi 2 sisi

· merupakan gabungan 2 segitiga sama kaki
	29

40

8, 14, 15, 30, 31, 35, 37

25

38

	No

Soal
	Jawaban salah
	Subyek

	2d
	· AB x FC (hanya satu rumus, benar)

· DC x CB (hanya satu rumus, salah)

· L tarpesium AFCD + L segitiga FBC (salah)

·   L = ½ FB x CF + ½ DE X DC + ½ EF X EC + ½ EF x EA

· tidak menjawab
	1, 3, 4, 6, 10, 11, 12, 13, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 25, , 7, 40, 39, 36, 35, 34, 33, 32, 31

19, 37

26

38

9

	3a
	semua menjawab benar
	

	3b
	· bangun dimana setiap sisi yang berhadapan sama besar

· sudut berhadapannya sama besar dan berjumlah 360

· sama dengan sifat-sifat (benar)

· bangun datar yang mempunyai sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar. Sudut yang berhadapan sama besar dan berjumlah 360

· terdiri dari rusuk yang sama panjang tetapi sudut yang berhadapan sama besar
	1, 9,13

27

14

30

35

	3c
	· sifat yang tidak terkait dengan definisi (benar)

· mempunyai luas, kll,

· sama dengan definisi (benar)

· tidak menjawab
	1, 9, 13

8

11

18,35

	3d
	hampir semua salah, kecuali subyek no. 7

· L = ½ d1 x d2 (d1 dan d2 tidak digambar)

· L = ½ a x b (a, b diagonal dan digambar)

· (1/2 x  AO x AD) + (1/2 x DO x OC)  + (1/2 x OA x AB) + (1/2 x CO x OB)

· tidak menjawab
	siswa yang menjawab selain no subyek 3, 7, 38

3

38

9,  30, 40


	No. Soal
	Jawaban salah
	Subyek yang salah

	4a
	tidak ada yang salah
	-

	4b
	· segi empat dengan tepat sepotong sisi yang

· bangun datar yang dibentuk oleh 2 garis sejajar yang berhadapan

· segi empat yang kedua buah sisinya sejajar

· bangun datar yang alas dua sisi sehadapnya sejajar dan dua sisi lain tidak sejajar sudutnnya 360 

· sebuah bangun yang terdiri atas 2 buah bangun yaitu bangun persegi dan sebuah segitiga siku-siku


	37, 36, 33, 20, 24, 23, 22

24, 23, 22

6, 13, 15, 19,

27

38



	4c
	· jumlah sudut yang berdekatan dengan dua garis sejajar adalah 180 (hanya satu sifat yang disebutkan)

· sudut-sudut alasnya sama besar, diagonalnya sama besar

· tidak mempunyai diagonal

· kedua garis diagonal pada belah ketupat tegak lurus dan diagonal-diagonal itu membagi sudut belah ketupat membagi 2 bagian yang sama besar

· bangun segi empat yang sisi alas dan sehadapnya sejajar, sudut berjumlah 360

· sisi yang berhadapan sama besar, terbentuk dari segitiga siku-siku, sisi yang berpotongan sama besar.
	1, 3, 7, 11, 14, 16, 17, 18, 22, 25, 28, 30, 35, 36, 39

2, 6, 9, 10, 15, 21, 32, 34, 13

4, 8, 31

19

27

38

	4d
	· (semua langsung menuliskan rumus, tanpa proses menemukan)
	

	5
	· (kesalahan pada 
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84

=

)

· 82 – 52 = 64 – 25 = 39    
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6

39

=

 L = ½  x 10 x 
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·          C

                   CF2 = 102 – 82  = 36.   L = (a x t)/2 = (8 x 6 )/2 = 24

A      F         B

· L =  ½ x a x t  = ½ x 8 x 10 = 40

· CD = 
[image: image5.wmf]84

4

10

2

2

=

-

.  L = ½ x a x t = 8 .  
	1, 2, 3, 7, 11, 12, 18, 20, 32, 33, 36, 39, 40

37

35

24, 25, 30, 38

6, 9, 10, 13

	No. Soal
	Jawaban salah
	Subyek yang salah

	6
	· PQ2 = a2 + b2
PA2 = c2 – b2
dst

-   a2+ b2 = c2
	- Hampir semua salah (yang mengerjakan benar hanya no 27)

- 37



	7
	· 2 garis apabila diperpanjang tidak bertemu / berpotongan

· 2 garis berhadapan bila diperpanjang ujungnya tidak akan bertemu

· 2 garis yang mempunyai titik persekutuan yang mempunyai arah yang sama

· dua garis yang berhadapan tepat didepan garis tersebut

· dua garis yang sama panjang dan tidak akan bertemu
	1,2,3,6,7,9, 10, 11, 12, 13, 15,17, 18,20, 21,22, 25, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 39, 40

5, 8

16

24

37



	8
	· x0 = 180 – (x – y)

   y  = 180 – (x – z)

-


         z1  z2   z3


     z1 + z2 + z3  = 180

· z = x = y = 60

· dari gambar terlihat x, y, z saling berpelurus sehingga x + y + z = 180
	3, 7, 9, 36

5, 8, 11, 12, 17, 18, 21, 22, 23, 24, 27, 31, 33, 34, 38, 39

6, 10, 13, 15, 37

16




B. Analisis Kesalahan 

1. Analisis kesalahan pada pemahaman fakta dan  konsep 

· Pada jawaban soal no 1a  semua siswa dapat menggambar bangun persegi panjang, namun semuanya menggambar dengan bentuk mendatar. Pada soal 2a, 3a dan 4a, juga tidak ada kesalahan dalam menggambar. Namun banyak siswa yang menggambar bangun-bangun itu secara khusus, misalnya jajargenjang dalam bentuk mendatar, belah ketupat dengan diagonalnya mendatar dan vertikal, trapesium berupa trapesium sama kaki. Hal ini kemungkinan siswa hanya tahu bangun-bangun tersebut seperti yang digambarkan. Akibatnya akan terjadi kesalahan konsep, misalnya persegi bukan persegi panjang, persegi pajang bukan jajargenjang, persegi bukan belah ketupat dan lain-lain.
· Pada jawaban soal no 1b, 2b, 3b dan 4b banyak kesalahan yang terjadi karena batasan konsep yang dimiliki salah, misalnya persegi panjang haruslah panjang sisi yang tidak berhadapan berbeda, jajargenjang adalah segi empat yang keempat sudutnya sama besar dan keempat sisinya sama panjang, tarpesium adalah bangun yang terdiri dari dua buah bangun yaitu persegi dan segitiga siku-siku.  Disamping itu definisi yang diberikan kurang cermat, misalnya persegi panjang adalah bangun dimana sisi yang berhadapan sama besar, jajar genjang adalah bangun dimana sisi-sisi yang berhadapan sama besar dan merupakan gabungan 2 buah segitiga sama kaki, belah ketupan adalah bangun setiap sisi yang berhadapan sama besar.
2. Analisis kesalahan dalam menyebutkan sifat-sifat bangun bidang 

· Sedangkan dalam menyebutkan sifat-sifat dari bangun geometri, seperti pada jawaban soal no 1c, 2c, 3c dan 4c cenderung mengemukakan sifat-sifat yang segera dapat dilihat dengan memperhatikan gambar bangun geometri atau dari definisi yang diberikan. Seperti pada persegi panjang mempunyai luas, keliling, 2 sisi lebar, 2 sisi panjang, pada jajar genjang merupakan gabungan segitiga sama kaki, pada trapesium sudut-sudut alasnya sama besar, diagonalnya sama panjang (karena definisi yang diberikan seperti ini). 

3.  Analisis kesalahan dalam menemukan dan menggunakan rumus 

· Pada jawaban salah soal 1d dan 2d  terlihat bahwa siswa kurang cermat dalam menemukan rumus, seperti hanya menuliskan rumus luas persegi panjang adalah pxl, AB x BC. Pada jajargenjang ABCD hanya menulis AB x FC. Hal ini dapat terjadi karena kebiasaan penyajian rumus untuk luas persegi panjang adalah panjang x lebar atau kalau persegi panjangnya ABCD, maka luas adalah AB x BC dan pada jajar genjang sebagai alas biasanya sisi yang mendatar. Pada soal 3d dan 4d,  sebagian besar siswa tidak mampu untuk menemukan rumus. 

· Dari jawaban salah no 3d sebagian besar siswa hanya menuliskan rumusnya yaitu L = ½ x d1 x d2 dengan tidak menggambar diagonal dari belah ketupat. Pada soal 4d semua siswa juga langsung menuliskan rumusnya tanpa melakukan proses penemuan.  Kenyataan ini kemungkinan karena siswa tidak tahu maksud menemukan atau kebiasaan siswa yang hanya cukup menghafal rumus sehingga kesulitan dalam menemukan rumus.

· Fakta menarik lain yang terkait dengan jawaban salah pada soal 1d, adalah adanya kesalahan konsep tinggi suatu segitiga. Kesalahan ini dialami oleh subyek no. 38.  Tinggi suatu segitiga yang dipahami subyek no. 38 adalah sisi lain suatu segitiga yang bukan sisi alas, sehingga tidak harus tegak lurus dengan alas. Dengan kesalahan ini mengakibatkan kesalahan dalam menemukan rumus luas persegi panjang, jajargenjang, belah ketupat dan juga kesalahan dalam mengerjakan soal no 5.

· Sedangkan pada soal yang terkait dengan penggunaan rumus Phytagoras, yaitu soal no. 5,  kesalahan terjadi karena kurang cermat menggunakan  rumus phytagoras, walaupun sebenarnya sudah tahu penggunaannya. Pada soal no. 6 tentang penemuan rumus Phytagoras sebagian besar tidak menemukan rumusnya tetapi menunjukkan rumusnya dengan memilih segitiga siku-siku pada gambar. Hal ini memberikan gambarani bahwa sebagian besar siswa tidak terbiasa dengan proses menemukan. 

· Pada pembuktian secara deduktif jumlah sudut-sudut sebuah segitiga 180o kesalahan yang terjadi antara lain memandang segitiganya sama sisi sehingga sudut-sudutnya sama yaitu 600 sehingga jumlahnya 1800. Hal ini mungkin saja disebabkan karena mengamati gambar segitiga seperti segitiga sama sisi. Terdapat jawaban salah yang lain yaitu x = 180 – (y – z). Kesalahan ini diduga karena tahu bahwa segitiga mempunyai jumlah sudut 180 sehingga maunya x = 180 – y –z. Hal ini berarti siswa tersebut tidak tahu apa yang maksud dengan membuktikan. 

C. Analisis Hasil Wawancara


Untuk melihat lebih jauh kesulitan belajar topik geometri  maka dilakukan wawancara. Wawancara dilakukan pada 6 siswa yang mempunyai kesalahan yang menonjol yaitu siswa no. 5, 13, 26, 27, 29 dan 38 atau dengan inisial A, E, M, N, P, W.  Selanjutnya disampaikan analisis wawancara dari beberapa petikan wawancara yang telah dilakukan.

1. Analisis wawancara yang terkait dengan pemahaman fakta, konsep dan definisi

a. Petikan wawancara dengan subyek no 26 (M) sebagai  berikut :

Apakah  bangun berikut merupakan persegipanjang


Ya 

Coba sebutkan dalam kalimat, pengertian persegipanjang

Sebuah bangun segiempat yang mempunyai 4 buah rusuk yang saling berhadapan sama panjang dan sejajar

Apa yang kamu maksud rusuk?


(Siswa menunjuk sisi)

Dari mana kamu mendapat pengertian itu?


Dari yang saya ingat saja

Kamu perhatikan gambar yang kamu buat ?


Tidak

Dari pengertian itu, saya buat bangun dengan 4 sisi dan sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, apakah bangun ini juga persegi panjang?



Tidak

Jadi ada syarat lain?


Mungkin

Harus atau mungkin?


(Tidak menjawab)

b. Petikan wawancara dengan no. 29 (P)

Apakah gambar berikut merupakan bangun belah ketupat ?




Yang ke 4 bukan, karena sisinya tidak sama panjang

Bagaimana kamu menggambar belah ketupat


Saya buat seperti persegi tetapi saya buat sisinya miring ( tidak tegak lurus).

Menurut kamu, belah ketupat itu apa?


Suatu bangun yang kedua diagonalnya sama panjang dan sisinya sama panjang.

Dari pengertian itu kamu coba untuk menggambar lagi tidak?


Tidak

Dipraktekkan pengertian siswa untuk menggambar belah ketupat dan diperoleh persegi. Apa bedanya belah ketupat dengan persegi ?


Persegi kan belahketupat ?

Mengapa ?


Belah ketupat itu kan syaratnya asal sisinya sama panjang.

Belah ketupat itu persegi bukan ?


(Tidak menjawab)

c. Petikan wawancara dengan subyek no. 3 (E)

Coba sekarang kita cermati jawaban tes yang kamu kerjakan.

 
  Jawaban  no 1 a  sudah betul, sekarang saya menggambar gambar berikut apakah termasuk persegi panjang atau bukan 

 
(diberikan gambar berupa bangun 





        (a)


(b)

     (c)

           (d)


Jawaban subyek  :  semuanya persegipanjang

mengapa gambar yang ini (menunjuk gambar (d) ) juga termasuk persegipanjang 


Karena sisinya sejajar.

Coba berikan pengertian persegi panjang ?


Persegi panjang adalah sebuah bangun dimana sisi yang berhadapan sejajar dan sama besar. 

Pengertian itu kamu peroleh dari mana ?


Dari  buku-buku  dan dari guru

Waktu di SD kan sudah pernah dikatakan bahwa gambar (d ) adalah jajar genjang dan bukan persegi panjang


Iya Pak,  tapi  kan belum diberikan definisinya


Dari petikan wawancara kedua subyek  dapat di simpulkan bahwa antara fakta dengan ungkapan verbal suatu konsep yang dimiliki sesuatu yang seakan-akan terpisah dan tidak ada kitannya. Bahkan definisi yang dimiliki terkadang bertentangan dengan fakta yang telah dipahami seperti yang dialami oleh subyek no. 13. 

2. Analisis wawancara kaitannya dengan kesulitan dalam menyebutkan sifat-sifat

a. Petikan wawancara dengan subyek no. 26 (M)

Dapatkah kamu memperoleh bangun persegipanjang selain yang kamu lakukan pada soal 1a?


Tidak.

Mengapa?

Saya tahunya hanya itu

Menurut kamu soal 1.c meminta untuk menceritakan selain yang kamu tulis di 1.b


Ya.

Mengapa, kamu tidak menceritakan hal seperti ini untuk menjawab soal 1.c


Waktu itu tidak terpikir

b.  Petikan wawancara dengan subyek no. 29 (P)

Dapatkah kamu memperoleh bangun persegipanjang selain yang kamu lakukan pada soal 1a?


Tidak.

Bagaimana kalau sebuah segitiga siku-siku diputar ½ putaran dengan pusat tengah-tengah sisi miring?


Ya, bisa.

Bagaimana kalau sebuah segitiga siku-siku samakaki diputar ½ putaran dengan pusat tengah-tengah sisi miring?


Tidak bisa, karena panjang dan lebarnya sama

Sekarang dapatkah kamu ceritakan tentang persegipanjang.


Ya. Persegipanjang adalah bangun yang diperoleh dari segitiga siku-siku tidak sama kaki yang diputar ½ putaran dengan pusat tengah-tengah sisi miring?

Menurut kamu soal 1.c meminta untuk menceritakan selain yang kamu tulis di 1.b


Ya.

Mengapa, kamu tidak menceritakan hal seperti ini untuk menjawab soal 1.c


Waktu itu tidak terpikir


Dari petikan wawancara tersebut dapat dijelaskan bahwa subyek  tidak dapat menyebutkan pernyataan yang ekuivalen. Walaupun dengan sedikit bantuan akhirnya dapat menyebutkan pernyataan yang ekuivalen, termasuk sifat-sifatnya.

3. Analisis wawancara terkait dengan kesulitan menemukan rumus

a. Petikan wawancara dengan subyek no. 5 (A)

Sekarang soal terakhir, apa yang kamu lakukan untuk membuktikan bahwa jumlah sudut-sudut suatu segitiga adalah 180o ?


Besar sudutnya kan tidak tahu besarnya. Jadi tidak bisa membuktikan

Besarnya sudutnya kan xo , yo dan zodan dari soal diminta menggunakan sifat kesejajaran dua garis. Apakah sudah dicoba ?


Tidak

Mengapa


Saya tidak tahu dan tidak ingat sifatnya

Sekarang coba kalau dibuat garis yang sejajar dengan salah satu sisinya dan sisi-sisi itu diperpanjang seperti ini




Dapatkah kamu temukan sudut yang besesuaian dengan sudut segitiga


Belum tahu

b. Petikan wawancara dengan subyek no. 26 (M)

Bagaimana kamu menemukan rumus luas belah ketupat?


Saya ingat-ingat saja

Kamu gambar diagonal-diagonalnya, kemudian kamu temukan rumusnya?


Tidak

c. Petikan wawancara dengan subyek 29 (P)

Bagaimana kamu menemukan rumus Phytagoras dengan bantuan gambar seperti soal no 6?


Saya perhatikan ada  segitiga siku-siku. Jadi berlaku rumus Phytagoras

Yang diminta adalah menemukan, bukan memakai rumus


Saya tahunya seperti itu

Apakah kamu  pernah mencoba menemukan


Tidak, biasanya tidak ada soal seperti ini

Nah, sekarang dapatkah kamu menemukan rumusnya?


Belum bisa


Dari petikan wawancara tersebut terlihat bahwa subyek tidak tahu kalau rumus itu perlu ditemukan atau dibuktikan. Siswa tersebut hanya memahami bahwa rumus itu untuk digunakan. Hal ini disebabkan karena kebiasaan soal tidak ada yang berupa menemukan atau membuktikan rumus. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Kesulitan dalam memahami konsep dan mendefinisikan
· Adanya siswa yang menyatakan persegi bukan persegi panjang, persegi panjang bukan jajargenjang,  persegi bukan belah ketupat memberikan gambaran bahwa siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep. Dari hasil wawancara terlihat bahwa penyebab kesulitan dalam memahami konsep karena fakta-fakta yang digunakan membangun konsep kurang banyak dan kurang variatif. Misalnya persegi panjang yang dipikirkan antara panjang dan lebar harus berbeda karena setiap menjumpai bangun persegi panjang selalu  dalam bentuk “standar”, yaitu bangunnya mendatar dan panjang (yang mendatar) harus lebih panjang dari lebar (yang tegak). 

· Dari wawancara pula dapat di cermati bahwa kesulitan dalam memahami konsep karena definisi yang diterima tidak terkait dengan pemahaman fakta yang dimiliki. Dari analisis jawaban tes dan wawancara nampak bahwa dalam memberikan ungkapan verbal (definisi) suatu bangun terkadang tidak mendasarkan pada konsep yang telah dimiliki. Hal ini dikarenakan definisi yang dibangun dengan cara menghafal dari buku atau sewaktu pelajaran. 

· Disamping itu pula kesulitan memahami konsep karena sudah terjadi miskonsepsi pada dirinya. Misalnya yang terjadi pada subyek no. 38, siswa tersebut tidak memahami konsep garis tinggi suatu segitiga karena telah terjadi miskonsepsi tentang garis tinggi tersebut.

· Kekurangcermatan dalam mengungkapkan pengertian bangun geometri, seperti persegi panjang adalah bangun dimana sisi yang berhadapan sejajar dapat dicermati karena tidak mencoba membangun pengertian sendiri dari konsep-konsep yang sudah dimiliki. Seperti yang dialami oleh subyek no 13 bahwa definisi yang dimiliki diyakini benar karena didasarkan buku atau sewaktu pelajaran. Sehingga konsep yang sebenarnya sudah tepat tidak mampu membangun definisi yang cermat. Hal ini dapat dipahami karena kebiasaan selama ini siswa cenderung menghapalkan definisi dari pada membangun definisi sendiri.
2. Kesulitan dalam mengungkapkan sifat-sifat yang terkait dengan suatu bangun

· Dari jawaban soal 1c, 2c, 3c, 4c  tergambar bahwa siswa hanya mengenali sifat-sifat yang segera dapat dilihat dari gambar atau definisi yang diberikan. Dari hasil wawancara  terlihat bahwa siswa tersebut tidak melihat pengertian lain yang ekuivalen. Padahal kalau diberikan petunjuk untuk melihat pengertian lain siswa tersebut cenderung dapat menyebutkan pengerttian lain.

3. Kesulitan dalam menemukan rumus 

· Dari jawaban soal 3d, 4d, 6 dan 8 memberikan gambaran bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menemukan/ membuktikan suatu rumus. Dari analisis hasil tes dan wawancara dapat dijelaskan bahwa kesulitan dalam menemukan rumus karena tidak tahu bahwa rumus adalah sesuatu yang perlu diketahui buktinya. Siswa hanya tahu kalau rumus itu untuk digunakan, makanya cukup dengan dihapalkan. 

E. Alternatif Pemecahan

1. Alternatif pemecahan untuk mengatasi kesulitan memahami konsep

· Dari pembahasan dijelaskan bahwa penyebab kesulitan pemahaman konsep karena kurang banyak dan variasi fakta yang dimiliki, oleh sebab itu pembelajaran yang dilakukan dengan memperbanyak contoh dan bukan contoh. Hal ini sejalan dengan teori perbedaan dan variasi yang dikemukakan oleh Bruner.  Sedangkan kesulitan memahami konsep karena telah terjadi miskonsepsi dapat dilakukan dengan strategi pembelajaran konflik kognitif, yaitu pembelajaran yang menggunakan fakta-fakta yang bertentangan untuk membawa konsep yang salah menjadi konsep yang benar.

2. Alternatif pemecahan untuk mengatasi kesulitan mendefinisikan 

· Kesulitan dalam mendefinisikan banyak disebabkan karena definisi tidak dibangun dari konsep yang dimiliki. Oleh karena itu kesulitan ini dapat di atasi dengan melaksanakan pemebelajaran dengan pendekatan kontekstual. Dengan pendekatan ini pengetahuan dibangun dari sesuatu yang bermakna, entah itu sesuatu yang terkait dengan alam nyata ataupun sesuatu yang sudah ada dalam benak. 

3. Alternatif pemecahan untuk mengatasi kesulitan dalam menemukan sifat-sifat

· Penyebab kesulitan siswa dalam menemukan sifat-sifat suatu bangun geometri disebabkan tidak dapat memberikan pengertian lain yang ekuivalen. Hal ini mungkin tidak diberikan variasi definsi untuk mengungkapkan konsep. Oleh sebab itu untuk mengatasi kesulitan tersebut hendaknya pembelajaran tidak dilakukan secara mekanis, indoktrinasi, tanpa makna. Pendekatan konstruktivis dengan menerapkan teori perbedaan dan variasi merupakan salah satu alternatif pembelajaran yang disarankan. 

4. Alternatif pemecahan untuk mengatasi kesulitan menemukan rumus

· Penyebab kesulitan dalam menemukan rumus adalah siswa tidak tahu bahwa rumus perlu dibuktikan, maka perlu mengubah cara pembelajaran. Kalau pembelajaran lebih menjelaskan apa dan bagaimana, maka untuk mengatasi permasalahan ini pembelajaran lebih membelajarkan untuk menjawab pertanyaan mengapa. 
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